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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kanker adalah sekelompok besar penyakit yang dapat bermula di hampir 

semua organ atau jaringan tubuh ketika sel-sel abnormal tumbuh tak terkendali, 

melampaui batas normalnya, menyerang bagian tubuh yang berdekatan, 

dan/atau menyebar ke organ lain. Proses yang terakhir ini disebut metastasis dan 

merupakan penyebab utama kematian akibat kanker. Neoplasma dan tumor 

ganas adalah sebutan umum lainnya untuk kanker (WHO, 2025). 

Salah satu jenis kanker yang memiliki kontribusi besar terhadap 

besarnya angka kejadian penyakit serta kematian pada populasi dunia adalah 

kanker payudara. Menurut (Kemenkes RI) Kanker payudara adalah jenis kanker 

yang terjadi ketika sel-sel ganas tumbuh di dalam jaringan payudara. Sel-sel ini 

dapat membentuk tumor yang bisa teraba pada pemeriksaan fisik atau terdeteksi 

melalui pemeriksaan mamografi. Kanker payudara lebih umum terjadi pada 

wanita, tetapi juga dapat terjadi pada pria dalam jumlah yang sangat sedikit. 

Sebagai salah satu masalah kesehatan utama yang berkaitan dengan 

pertumbuhan sel ganas pada jaringan payudara, kanker payudara juga 

menunjukkan beban penyakit yang sangat besar secara global. Tercatat dalam 

(World Health Organization, 2025) pada tahun 2022, diperkirakan terdapat 2,3 

juta perempuan yang didiagnosis menderita kanker payudara dan 670.000 

kematian di seluruh dunia. Kanker payudara terjadi di setiap negara di dunia 

pada perempuan di segala usia setelah pubertas, tetapi dengan tingkat yang 

meningkat di usia lanjut. 

Beban penyakit kanker payudara yang tinggi secara global juga 

tercermin di tingkat nasional, termasuk di Indonesia. Kanker payudara 

merupakan kanker terbanyak di Indonesia, memiliki angka kematian yang tinggi 

karena terlambat deteksi dini. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan tahun 
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2024, kasus baru kanker payudara di Indonesia mencapai 20 juta kasus dengan 

angka kematian 9,7 juta kasus (Kemenkes RI, 2025). 

Kondisi tersebut juga mencerminkan tingginya beban penyakit kanker 

di tingkat regional, khususnya di Sumatera Selatan. Kanker payudara masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan yang sering terjadi di Provinsi Sumatera 

Selatan. Pada tahun 2023, penyakit ini tetap menjadi perhatian utama karena 

jumlah kasusnya yang terus ditemukan di berbagai wilayah. Dalam profil 

dinas kesehatan Sumatera Selatan terdapat 286 wanita yang dicurigai 

menderita kanker payudara dan dirujuk (Dinkes Sumsel, 2024). 

Lebih lanjut, gambaran beban kanker payudara di tingkat regional 

tersebut juga tercermin pada level pelayanan kesehatan yang lebih spesifik, 

yaitu di tingkat kota, termasuk Kota Palembang. Menurut data dari profil 

kesehatan dinas kesahatan Kota Palembang, pada tahun 2023 jumlah 

perempuan yang diperiksa dan dilakukan deteksi dini ditemukan benjolan pada 

66 orang perempuan (0,1%) dari 74.254 yang melakukan deteksi dini kanker 

payudara (Dinkes Kota Palembang, 2024). 

Pasien kanker umumnya mengalami berbagai permasalahan yang 

bersifat multidimensional, meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, dan 

spiritual. Secara fisik, pasien sering mengalami nyeri kronis, kelelahan yang 

berkepanjangan, gangguan nutrisi seperti penurunan nafsu makan, mual, 

muntah, serta penurunan berat badan, selain gangguan tidur dan penurunan 

kemampuan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Deraya & Retnaningsih, 

2025). Dari aspek psikologis, kecemasan dan perubahan citra tubuh menjadi 

masalah signifikan yang dialami pasien, terutama terkait dengan persepsi diri 

dan dampak pengobatan, yang juga memengaruhi motivasi dan adaptasi 

psikososial mereka sepanjang perawatan (Susanto et al., 2022). Selain itu, 

pasien juga menghadapi permasalahan sosial berupa perubahan peran dalam 

keluarga, keterbatasan interaksi sosial, serta beban ekonomi akibat 

pengobatan jangka panjang. Tidak jarang, kondisi tersebut disertai dengan 
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masalah spiritual, seperti perasaan putus asa, kehilangan makna hidup, dan 

kebutuhan akan dukungan spiritual. Kompleksitas permasalahan tersebut 

menuntut peran perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yang 

komprehensif melalui pendekatan holistik untuk meningkatkan kualitas hidup 

pasien kanker (Susilowati et al., 2025). 

Rasa cemas merupakan salah satu respons psikologis yang paling 

sering dialami oleh pasien kanker karena diagnosis dan perawatan penyakit 

ini secara langsung memengaruhi pikiran, emosi, dan kehidupan sehari-hari. 

Diagnosis kanker sering kali membawa ketidakpastian tentang kelangsungan 

hidup, potensi komplikasi, dan efektivitas terapi, sehingga memicu rasa takut 

akan masa depan yang tidak pasti. Selain itu, kecemasan dapat meningkat 

karena pengalaman fisik yang tidak nyaman selama perawatan, seperti nyeri, 

mual atau kelelahan yang berkaitan dengan kanker atau efek samping terapi, 

yang memperkuat perasaan kehilangan kontrol atas tubuh dan kehidupannya. 

Kondisi ini diperkuat oleh penelitian klinis yang menunjukkan bahwa 

kecemasan menjadi salah satu gejala psikologis paling umum pada pasien 

kanker, dengan banyak pasien melaporkan gejala cemas yang signifikan baik 

pada tahap diagnosis maupun saat perawatan berlangsung. Studi terbaru 

mengatakan bahwa 22,6% pasien kanker mengalami gejala depresi dan 30,2% 

mengalami gejala kecemasan, yang merupakan tanda jelas bahwa beban 

psikologis penyakit ini sangat tinggi pada populasi pasien kanker dewasa dan 

membutuhkan perhatian klinis khusus secara holistik (Shalata et al., 2024). 

Kecemasan merupakan suatu keadaan atau perasaan khawatir dan 

merasa sesuatu hal buruk akan terjadi, Selain itu kecemasan merupakan 

percampuran berbagai emosi, yang akan terjadi saat seseorang sedang berada 

dalam sebuah tekanan dalam perasaan dan pertentangan dalam batin 

seseorang. Kecemasan yang terjadi pada seseorang timbul oleh beberapa 

akibat, cemas karena adanya bahaya yang mengancam diri seseorang, cemas 

karena melihat benda-benda tertentu, cemas karena merasa bersalah atau 
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melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan hati nurani, adapula cemas karena 

kurangnya rasa kasih saying orang tua semasa kecil. Berbagai hal tersebut 

yang dapat membuat seseorang memiliki rasa cemas (Oktamarina et al., 

2022). 

Upaya keperawatan dalam menurunkan ansietas dapat dilakukan 

melalui pendekatan nonfarmakologis maupun farmakologis. Pendekatan 

nonfarmakologis mencakup komunikasi terapeutik yang efektif untuk 

membangun hubungan saling percaya antara perawat dan pasien, pemberian 

edukasi serta informasi yang jelas dan mudah dipahami guna mengurangi 

ketidakpastian, penerapan teknik relaksasi untuk menurunkan ketegangan 

fisik dan psikologis (Nurbahri et al., n.d.). 

Relaksasi merupakan intervensi keperawatan nonfarmakologis yang 

direkomendasikan dalam (PPNI, 2018) untuk membantu menurunkan 

kecemasan dan ketegangan fisik maupun psikologis pada pasien. Intervensi 

ini dilakukan dengan membimbing pasien menggunakan teknik relaksasi 

seperti pernapasan dalam, relaksasi otot progresif, Benson relaxation, dan 

guided imagery, yang bertujuan menekan respons stres melalui penurunan 

aktivitas sistem saraf simpatis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

teknik relaksasi efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan, memperbaiki 

kenyamanan, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis pasien, termasuk 

pada pasien kanker yang menjalani kemoterapi. Oleh karena itu, relaksasi 

menjadi bagian penting dari pendekatan keperawatan holistik sesuai dengan 

prinsip SIKI. Ada beberapa media dalam relaksasi yaitu visual, audio, dan 

audio visual. 

Terapi distraksi murotal Al-Qur’an terbukti efektif dalam menurunkan 

tingkat ansietas pada pasien yang menjalani tindakan medis berulang. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian dengan desain quasi-eksperimental yang 

membandingkan kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Setelah 

diberikan terapi murotal Al-Qur’an, terjadi penurunan tingkat kecemasan 
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yang ditandai dengan pergeseran kategori ansietas dari tingkat sedang dan 

berat menjadi lebih ringan, disertai hasil uji statistik yang menunjukkan 

perbedaan bermakna secara signifikan. Sebaliknya, pada kelompok yang tidak 

memperoleh intervensi, tingkat ansietas cenderung tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Temuan ini menguatkan bahwa distraksi murotal 

Al-Qur’an dapat dimanfaatkan sebagai intervensi nonfarmakologis berbasis 

spiritual untuk membantu mengurangi kecemasan pasien (Ibrahim et al., 

2024). 

Pemberian murottal Al-Qur'an menunjukkan efektivitas yang 

signifikan dalam membantu menurunkan tingkat kecemasan pada individu 

karena lantunan ayat-ayat yang dibacakan secara tartil mampu memberikan 

efek relaksasi psikologis dan ketenangan emosional. Paparan murottal dapat 

membantu menurunkan respons stres dengan menstimulasi rasa nyaman, 

meningkatkan fokus, serta mengurangi ketegangan yang dirasakan 

individu Temuan penelitian menunjukkan bahwa individu yang mendengarkan 

murottal Al-Qur’an mengalami penurunan tingkat kecemasan yang lebih baik 

dibandingkan dengan individu yang tidak mendapatkan intervensi tersebut, 

sehingga murottal Al-Qur’an dapat digunakan sebagai salah satu metode 

nonfarmakologis yang efektif dalam mengelola kecemasan (Solekha et al., 

2022). 

Pemberian terapi murotal Al-Qur’an terbukti memberikan dampak 

positif terhadap penurunan kecemasan, yang ditunjukkan oleh adanya 

penurunan skor kecemasan secara signifikan setelah intervensi dibandingkan 

sebelum intervensi. Hasil uji statistik memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan perbedaan yang bermakna, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

murotal Al-Qur’an berperan efektif sebagai intervensi nonfarmakologis dalam 

membantu mengurangi respon kecemasan secara psikologis (Despitasari et 

al., 2024). 
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Terdapat dalam penelitian (Fathunnisa et al., 2025) intervensi 

dilaksanakan secara terstruktur selama lima hari, dengan frekuensi satu kali 

pertemuan setiap hari. Setiap sesi intervensi diberikan dengan durasi 15 menit 

per pertemuan sesuai dengan protokol penelitian. Setelah seluruh rangkaian 

intervensi selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi untuk menilai respons dan 

perubahan kondisi subjek penelitian, sehingga efektivitas intervensi dapat 

dianalisis berdasarkan durasi dan konsistensi penerapannya. 

Berdasarkan landasan teori serta hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa terapi murottal sebagai salah satu bentuk relaksasi berbasis audio 

efektif dalam menurunkan kecemasan dan meningkatkan kenyamanan 

psikologis pasien, khususnya pada pasien yang menjalani kemoterapi, penulis 

tertarik untuk mengaplikasikan intervensi tersebut dalam praktik 

keperawatan. Oleh karena itu, penulis menyusun Karya Tulis Ilmiah berjudul 

Implementasi Reduksi Kecemasan Distraksi Murotal Al-Quran pada Pasien 

Kanker Payudara yang Menjalani Kemoterapi dengan Masalah Kecemasan. 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan pemaparan pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam studi kasus ini adalah “Bagaimana Implementasi Reduksi Kecemasan Distraksi 

Murottal Al-Quran pada  Pasien Kanker Payudara yang Menjalani Kemorerapi 

dengan Masalah Kecemasan di Rumah Sakit  Muhammadiyah Palembang Tahun 

2026”  

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum: 

Tujuan pelaksanaan asuhan keperawatan ini adalah menerapkan intervensi 

nonfarmakologis berupa distraksi murotal Al-Qur’an pada pasien kanker 

payudara yang menjalani kemoterapi guna membantu mengatasi masalah 

kecemasan yang dialami pasien. 
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2. Tujuan Khusus: 

a) Melakukan implementasi keperawatan dengan distraksi murotal alquran pada 

pasien kanker panyudara yang menjalani kemoterapi dengan mengidentifikasi 

instrusamen kecemasan yang akan dicapai untuk mengatasi masalah 

kecemasan. 

b) Menganalisis hasil implementasi keperawatan pemberian distraksi murotal 

alquran pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dengan 

masalah kecemasan. 

D. Manfaat Studi Kasus 

1. Bagi Klien dan Keluarga 

 Untuk meningkatkan wawasan dan pengalaman dalam 

mengimplementasikan pemberian distraksi relaksasi murotal alquran untuk 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien kanker payudara yang menjalani 

kemoterapi berdasarkan ilmu yang telah diperoleh pada saat proses belajar. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan 

 Untuk memberikan kontribusi dalam memperkaya konsep dan teori 

keperawatan tentang pengelolaan kecemasan pada pasien dengan penyakit 

kronis, khususnya kanker payudara. Hasilnya dapat menjadi dasar ilmiah untuk 

memahami efektivitas intervensi nonfarmakologis seperti terapi musik dalam 

menurunkan tingkat kecemasan selama kemoterapi. 

3. Bagi Institusi 

 Keberhasilan dalam menerapkan intervensi distraksi musik dapat 

menjadi nilai tambah bagi rumah sakit dalam menunjukkan kepedulian 

terhadap kenyamanan pasien. Hal ini mampu meningkatkan penilaian 

masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan, serta mendukung 

akreditasi rumah sakit dalam aspek mutu pelayanan dan keselamatan pasien. 
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